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ABSTRACT

The aim of the research is to find out how the liquidity ratio at PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk The analytical method of this research uses quantitative
methods and describes descriptively the analysis of financial reports based on liquidity
ratios at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk The type of data used is secondary
data obtained from Bank Negara Indonesia (Persero) Thk publications for the 2021-
2023 period. The results of this research show that the bank's Cash Ratio can be said
to be in good condition with an average of 37.84% because it is in accordance with the
Bank Indonesia standard of 4.05%. However, the Quick Ratio is said to be not good
because it has an average of 91.40%, while the provisions from Bank Indonesia are
below 50%. This means that the bank's ability to convert its current assets into cash is
too high, which can cause a decrease in bank profitability. Meanwhile, the Loan to
Deposit Ratio (LDR) is in good condition with an average value of 70.97% in
accordance with Bank Indonesia regulations which set a limit of 75%.
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PENDAHULUAN

Aktivitas ekonomi suatu negara berpengaruh langsung terhadap tingkat
kesejahteraannya. Sektor perbankan merupakan cerminan dari aktivitas ekonomi
nasional dan menjadi penggerak utama dalam ekonomi global. Sektor perbankan di
Indonesia memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian nasional, baik
dalam menyediakan layanan keuangan kepada masyarakat maupun dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan sektor riil. Pada tahun 2023-2024, sektor
perbankan Indonesia menunjukkan ketahanan yang relatif baik meskipun menghadapi
berbagai tantangan domestik dan global, termasuk inflasi tinggi, ketidakpastian
ekonomi global, serta persaingan yang semakin ketat dengan munculnya perusahaan
fintech.

Menurut laporan Bank Indonesia (2023), sektor perbankan Indonesia masih
berada dalam posisi yang sehat dengan likuiditas yang terjaga, tingkat kecukupan
modal yang solid, serta rasio kredit bermasalah (NPL) yang terkontrol tingkat
keberhasilan pengelolaan bank dapat dinilai dengan mengamati kinerja keuangannya.
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Kinerja keuangan ini mencerminkan pencapaian ekonomi yang berhasil diraih oleh
perbankan dalam periode tertentu, melalui operasional yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan secara efektif dan efisien. Kinerja keuangan menjadi salah
satu elemen penting yang harus dicapai oleh bank untuk mempertahankan stabilitas
dan kepercayaan ditengah kompetisi yang ketat.

Dalam dunia perbankan, analisis laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan apakah perusahaan
dalam kondisi yang baik atau tidak. Untuk mengetahui kondisi tersebut dapat dilakukan
berbagai analisis dan salah satunya yaitu analisis rasio. Analisis rasio keuangan
membutuhkan laporan keuangan sedikitnya 2 (dua) tahun terakhir dari berjalannya
perusahaan agar dapat dibandingkan (Damayanti, 2023). Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat
penting dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai
prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu
yang akan datang. Laporan keuangan umumnya disajikan untuk memberi informasi
mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan dalam periode
tertentu. Informasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan (Najib,
2023).

Rasio keuangan digunakan secara khusus oleh investor dan kreditor dalam
keputusan investasi atau penyaluran dana (Dwi, 2016). Rasio keuangan merupakan
salah satu metode analisa keuangan yang digunakan untuk menilai perkembangan
suatu perusahaan dengan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan selama
periode tertentu. Salah satu rasio penting dalam analisis laporan keuangan adalah rasio
likuiditas, yang berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Analisis rasio likuiditas penting dilakukan untuk
mengukur stabilitas keuangan bank tersebut dalam jangka pendek serta kemampuannya
menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi likuiditasnya. Hal ini juga bertujuan
untuk memberikan gambaran bagi investor dan stakeholder lainnya terkait kemampuan
bank dalam menghadapi potensi krisis likuiditas. Untuk mengetahui likuiditas pada
bank tersebut lancar atau tidak dapat dilihat dari aset yang dimilikinya, jika aset yang
dimiliki lebih kecil dari penyaluran kredit yang dilakukan, maka bank tersebut dapat
dikatakan tidak likuid.

Alat likuid suatu bank dapat diukur dengan menggunakan beberapa rasio antara
lain Cash Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Cash Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja suatu bank dalam memenuhi
kewajibannya dengan menggunakan aset likuid yang dimilikinya (Nasution & Si,
2020) Sedangkan Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan para nasabah dengan alat likuid
yang dimiliki oleh bank tersebut serta, Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah jenis rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam memenuhi
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kewajiban yang bersifat jangka pendek (Liquidity) dengan cara membagi total jumlah
kredit terhadap total dana pihak ketiga (DPK) (Yati et al., 2019).

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu BUMN di
Indonesia, dimana 60% asetnya dimiliki oleh pemerintah. Bank ini menawarkan
layanan simpanan serta fasilitas pinjaman untuk berbagai segmen, termasuk korporasi,
bisnis menengah, dan usaha kecil. Oleh karena itu, diperlukan laporan keuangan untuk
mengevaluasi kondisi likuiditas Bank BNI dalam mengelola seluruh asetnya. Hal ini
penting untuk mencegah potensi ketidakmampuan memenuhi kewajiban dan menjaga
stabilitas likuiditas bank. Berikut ini merupakan hasil perkembangan analisis rasio
likuiditas Bank Negara Indonesia (BNI) untuk tahun 2021-2023.

Tabel 1
Data Keuangan
Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Periode 2021-2023 (dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 2021 2022 2023
Alat Likuid 294.732.164 295.152.125 292.792.603
Kewajiban Segera 14.460.923 15.342.905 11.971.837
Kredit yang 581.497.289 642.629.631 687.912.534
Diberikan

Dana Pihak Ketiga 729.547.155 762.794.602 801.708.861
Modal 119.451.596 131.777.309  145.930.567

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa alat likuid PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbhk tahun 2021 mengalami kenaikan ke tahun 2022 sebesar 0.14% tahun
2022 ke tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 0.80%. Pada posisi kewajiban
segera tahun 2021 mengalami kenaikan ke tahun 2022 sebesar 6.10% tahun 2022 ke
tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 21.97%. Pada posisi kredit yang diberikan
mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat pada tahun 2021 mengalami
kenaikan ke tahun 2022 sebesar 10.51% dan tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami
kenaikan sebesar 7.05%. Pada posisi dana pihak ketiga tahun 2021 mengalami
kenaikan ke tahun 2022 sebesar 4.56% pada tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami
kenaikan sebesar 5.11%. Pada posisi modal tahun 2021 mengalami kenaikan ke tahun
2022 sebesar 10.32% tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 10.73%.

METODE PENELITIAN
1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi kepustakaan (Library Research)

Penelitian dilakukan pada pustaka dengan mencari beberapa buku, jurnal,
artikel serta tugas akhir yang ada sebagai bahan untuk referensi dalam pembahasan
materi analisis rasio likuiditas pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

b. Studi Lapangan (Field Research)



Riset lapangan merupakan teknik pengumpulan data langsung ke perusahaan
yang dijadikan objek penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan metode
wawancara untuk mencari informasi yang dibutuhkan.

2. Metode Analisa Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kuantitatif dan
kualitatif. Metode kuantitatif merupakan proses perhitungan tingkat likuiditas pada
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sedangkan metode kualitatif
menggambarkan dan menjelaskan mengenai data yang penulis teliti selama proses
penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio merupakan pedoman yang bermanfaat dalam mengevaluasi posisi dan
operasi keuangan perusahaan dan mengadakan perbandingan dengan hasil-hasil dari
tahun-tahun sebelumnya (Rahayu & Jumaili, 2020). Likuiditas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam menyelesaikan atau melunasi kewajiban
jangka pendeknya. Penilaian terhadap kemampuan manajemen dalam mengelola dana,
termasuk untuk memenuhi kewajiban jangka pendek melalui rasio likuiditas, sangat
penting bagi perusahaan atau bank. Likuiditas tidak hanya mencerminkan kondisi
kesehatan perusahaan, tetapi juga menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu
mengonversi asset lancarnya menjadi kas. Salah satu penyebab utama
ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan adalah kurangnya
dana yang tersedia, sehingga pada saat kewajiban jatuh tempo, perusahaan tidak dapat
melunasinya. Hal ini juga biasa disebabkan oleh perusahaan yang tidak memiliki dana
sama sekali. Berdasarkan data keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
diatas, berikut perhitungan rasio likuiditas dengan menggunakan tiga rasio
perhitungannya antara lain sebagai berikut:
1. Cash Ratio (CR)

Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayarkan hutang (Pongoh, 2013). Cash ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara kas dan setara kas pada
bank seperti surat berharga yang dijual untuk mendapatkan arus kas dengan
kewajiban lancarnya, seperti utang jangka pendek. Kriteria penilaian kesehatan
cash ratio berdasarkan surat edaran Bl No. 13/24/DPNP (2011) antara lain sebagai
berikut:

Tabel 2
Kriteria Penilaian Tingkat Cash Ratio (CR)
Keterangan Kriteria
Baik > =4,05%
Cukup Baik > =3,30% - < 4,05%
Tidak Baik >=2,55% - < 3,30%
Sangat Tidak Baik 0<2,55%

Sumber: www.bi.co.id
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Berdasarkan uraian diatas maka data yang diperoleh dari cash ratio pada
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk periode 2021-2023 terdapat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3
Perhitungan Cash Ratio (CR)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode 2021-2023 (Dalam Jutaan Rupiah)

Komponen 2021 2022 2023
Alat Likuid

a. Kas 13.644.153 13.339.830  11.123.073
b. Aktiva antar bank 281.088.011 281.812.295 281.669.530
Jumlah 294.732.164 295.152.125 292.792.603
Hutang Lancar

a. Kewajiban Segera 14.460.923 15.342.905 11.971.837
b. DPK 729.547.155 762.794.602 801.708.861
Jumlah 744.088.078 778.137.507 813.680.698

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, data olahan

Dengan Rumus

Alat Likuid
CR=——x100%
Hutang Lancar

Alat Likuid = Kas + Antar Bank Aktiva
Hutang Lancar = Kewajiban Segera + Dana Pihak Ketiga

Perhitungan CR
_294.732.164.000.000

" 744.088.078.000.000
= 39,60 %
Artinya, bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan

menggunakan alat likuid yang dimiliki oleh bank dengan cash ratio sebesar 39,60
%. Hal ini menunjukkan bahwa tahun 2021 cash ratio BNI dapat dikatakan baik
karena besar dari 4,05 %. Pada perhitungan tahun 2022 bank mampu memenuhi
kewajibannya dengan cash ratio sebesar 37,93% dan bank dikatakan baik karena
> 4,05%. Serta pada tahun 2023 bank juga mampu memenuhi kewajibannya
dengan alat likuid yang dimiliki oleh bank dengan cash ratio sebesar 35,98% dan
bank dikatakan baik meskipun terjadi penurunan dari tahun sebelumnya. Tetapi
bank mampu dalam membayar seluruh kewajibannya terhadap pihak ketiga
dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki oleh bank karena cash ratio yang
dikatakan baik sebesar > 4,05%.
2. Quick Ratio (QR)

Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban kepada nasabah melalui aset lancar yang
tersedia. Rasio cepat atau QR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Berdasarkan surat

X 100%



edaran Bl No. 6/23/DNPN (2004) kriteria quick ratio yang dapat dikatakan sehat
antara lain sebagai berikut:

Tabel 4
Kriteria Penilaian Tingkat Quick Ratio (QR)
Keterangan Kriteria
Sangat Baik <10%
Baik 10% < 15%
Cukup Baik 15% < 25%
Kurang Baik 10% < 50%
Tidak Baik > 50%

Sumber: www.bi.co.id

Berdasarkan uraian diatas maka data yang diperoleh dari quick
ratio pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk periode 2021-2023
terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 5
Perhitungan Quick Ratio (QR)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Periode 2021- 2023
(Dalam Jutaan Rupiah)

Komponen 2021 2022 2023
Alat Likuid
Kas 13.644.153  13.339.830 11.123.073
Hutang Lancar
Kewajiban Segera 14.460.923  15.342.905 11.971.837

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, data olahan
Dengan Rumus QR= —22tHkud_ 14004

Hutang Lancar
Alat Likuid = Kas
Hutang Lancar = Kewajiban Segera

Perhitungan Q
QR _ 13.644.153.000.000

" 14.460.923.000.000
=94,35%
Artinya bank mampu membayar kewajibannya dengan
menggunakan alat likuid yang dimilikinya dengan quick ratio tahun 2021
sebesar 94,35%. Namun hal ini tidak baik bagi bank BNI karena kriteria
quick ratio > 50%. Kemudian tahun 2022 sampai 2023 mengalami
fluktuasi yaitu sebesar 86,94% tahun 2022 dan tahun 2023 sebesar 92,91%.
Meskipun mengalami fluktuasi setiap tahunnya, namun hal ini tidak
menjadikan quick ratio dari BNI dapat dikatakan baik, karena quick ratio
yang didapatkan berada diatas 50%. Artinya dari segi pengelolaan dananya,
bank memiliki aset lancar terlalu banyak sehingga dapat menimbulkan

X 100 %
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dana yang menggangur dan tidak baik bagi bank karena dapat mengalami
kerugian. Oleh karena itu bank dapat menyediakan asset sesuai kebutuhan
dan sisanya dapat disalurkan melalui kredit kepada nasabah.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to deposit ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kinerja bank dalam pemberian pinjaman dengan mengunakan dana yang
dihimpun dari nasabah atau pihak ketiga. Loan to deposit ratio berguna
untuk dalam membayar utang jangka pendeknya dan harus mampu
memenuhi permintaan kredit sesuai dengan kebutuhan calon nasabah.
Semakin besar pinjaman yang diberikan maka semakin besar pula
keuntungan yang diperoleh oleh bank. Berdasarkan surat edaran Bl
No0.13/24/DNPN kriteria loan to deposit ratio yang dapat dikatakan sehat
antara lain sebagai berikut:

Tabel 6
Kriteria Penilaian Tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR)
Keterangan Kriteria
Sangat Baik <75%
Baik >75% - < 85%
Cukup Baik >85% - 100%
Tidak Baik >120%

Sumber: www.bi.co.id
Berdasarkan uraian diatas maka data yang diperoleh dari Loan to
deposit ratio pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk periode 2021-
2023 terdapat pada tabel berikut ini:
Tabel 7

Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR)

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Periode 2021- 2023 (Dalam Jutaan Rupiah)

Komponen 2021 2022 2023
Kredit Yang Diberikan 581.497.289 642.629.631 687.912.534
Total Deposit
a. DPK 729.547.155 762.794.602 801.708.861
b. Modal 119.451.596 131.777.309 145.930.567

Jumlah 848.998.751 894.571.911 947.639.428

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, data diolah
Dengan Rumus: LDR = M x100%
Total Deposit

Total Loans = Total kredit yang Diberikan
Total Deposit = Dana Pihak Ketiga + Modal

Perhitungan LDR

LDR = 581.497.289.000.000 X 100%

848.998.751.000.000

= 68,49 %
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Artinya bank mampu dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
oleh nasabah dengan menggunakan kredit yang diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank sebesar 68,49%. Hal ini menunjukkan bahwa loan to deposit ratio
pada tahun 2021 dapat dikatakan sangat baik karena berada pada batasan < 75% sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dari tahun 2022 sampai
tahun 2023 loan to deposit ratio mengalami kenaikan sebesar 71,83% di tahun 2022,
tahun 2023 sebesar 72,59%, Meskipun mengalami peningkatan tidak signifikan tapi
bank BNI masih dalam kategori sangat sehat, karena setiap tahunnya bank masih
berada dibawah 75% yang mana hal ini telah ditetapkan oleh BI. Hal ini juga bearti
bahwa bank BNI mampu dalam memenuhi penarikan dana yang dilakukan oleh
nasabah dengan menggunakan pinjaman yang diberikan oleh bank kepada debitur.

SIMPULAN
Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya mengenai

tingkat likuiditas pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk selama periode 2021-

2023 menggunakan cash ratio (CR), quick ratio (QR) dan loan to deposit ratio (LDR),

maka dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Cash Ratio (CR) yang dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
dapat dikatakan baik karena rata-rata cash rationya besar dari ketentuan Bank
Indonesia sebesar > 4,05%. Hal ini menunjukkan bahwa bank dapat dikatakan baik
dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan alat likuid yang
dimilikinya.

2. Quick Ratio (QR) yang dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
dapat dikatakan tidak baik bagi bank karena dari analisis yang diperoleh banyak
dana yang menganggur sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas
pada bank tersebut.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk, berada dalam kondisi sehat dengan rata-rata rasionya melebihi batas
ketentuan Bl sebesar < 75% yang bearti bank mampu dalam memenuhi penarikan
dana dari nasabah menggunakan kredit yang diberikan oleh pihak bank.
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